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Latar Belakang: Penggunaan gadget pada anak usia sekolah terus meningkat
dan dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran maupun menimbulkan
masalah apabila digunakan secara berlebihan. Peran orang tua dalam memberikan
pendampingan, pengawasan, dan pembatasan penggunaan gadget menjadi salah
satu faktor yang penting dalam pengelolaan penggunaan gadget pada anak.
Namun, hubungan antara peran orang tua dan tingkat ketergantungan gadget pada
anak usia sekolah masih perlu dikaji pada konteks lingkungan sekolah dasar.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran
orang tua dengan tingkat ketergantungan gadget pada anak usia sekolah di SDN
Cikopo 3 Cisarua, Bogor. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian terdiri atas 32
siswa kelas V SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor, dan seluruh populasi dijadikan
responden menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner untuk mengukur peran orang tua dan tingkat ketergantungan gadget.
Analisis hubungan antara kedua variabel dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman dengan tingkat kemaknaan 5% (a=0,05). Hasil: Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 19 siswa (59,4%), sedangkan laki-
laki sebanyak 13 siswa (40,6%). Berdasarkan peran orang tua, sebanyak 26
responden (81,3%) berada dalam kategori kurang baik dan 6 responden (18,8%)
berada dalam kategori baik. Berdasarkan tingkat ketergantungan gadget, 14
responden (43,8%) tidak mengalami ketergantungan, 11 responden (34,4%)
mengalami  ketergantungan ringan, 4 responden (12,5%) mengalami
ketergantungan sedang, dan 3 responden (9,4%) mengalami ketergantungan
berat. Hasil uji Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
peran orang tua dan tingkat ketergantungan gadget pada anak usia sekolah
(p<0,001). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang
tua dan tingkat ketergantungan gadget pada anak usia sekolah di SDN Cikopo 3
Cisarua, Bogor. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya perhatian dan
keterlibatan orang tua dalam mendampingi penggunaan gadget pada anak.
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ditemukan pada kelompok usia remaja dan
dewasa, tetapi juga pada anak usia dini dan

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk dalam pola interaksi, komunikasi,
pendidikan, dan aktivitas sehari-hari anak.
Perangkat digital seperti gadget yang
sebelumnya lebih banyak digunakan oleh
orang dewasa kini telah menjadi bagian dari
kehidupan anak-anak. Kemudahan akses dan
semakin terjangkaunya harga perangkat digital
menyebabkan penggunaan gadget tidak hanya

usia sekolah (Putri et al, 2023). Perkembangan
teknologi yang semakin pesat menjadikan
gadget sebagai salah satu media yang mudah
digunakan untuk memperoleh informasi,
berkomunikasi, bermain, maupun menunjang
kegiatan pembelajaran (Zainab, 2023).
Penggunaan internet dan gadget pada
anak menunjukkan kecenderungan yang
semakin luas. Data Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2017
menunjukkan bahwa pengguna internet di
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Indonesia mencapai 143,26 juta orang atau
54,68% dari populasi. Penggunaan internet
juga ditemukan pada kelompok usia anak dan
remaja, dengan aktivitas yang antara lain
mencakup  penggunaan  media  sosial,
menonton video, dan bermain gim daring.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak
semakin dekat dengan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari. Pada sisi lain,
penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat
menimbulkan berbagai permasalahan,
terutama apabila durasi dan aktivitas
penggunaannya tidak sesuai dengan kebutuhan
dan tahap perkembangan anak (Kominfo,
2017).

Masa anak merupakan periode penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang membutuhkan stimulasi dari lingkungan.
Pengalaman yang diperoleh anak melalui
lingkungan keluarga maupun lingkungan
sosial berperan dalam membentuk proses
belajar dan perkembangan anak.
Perkembangan tersebut merupakan hasil
interaksi antara faktor internal dan lingkungan
yang memberikan berbagai pengalaman sejak
masa awal kehidupan (Rismala et al., 2021).
Oleh karena itu, penggunaan gadget pada anak
perlu mendapatkan perhatian, terutama karena
gadget dapat memberikan manfaat sekaligus
menimbulkan dampak negatif. Penggunaan
yang tepat dapat membantu anak memperoleh
informasi  dan  mendukung  kegiatan
pembelajaran, sedangkan penggunaan secara
berlebihan berpotensi mengurangi aktivitas
sosial dan aktivitas lain yang diperlukan untuk
menunjang perkembangan anak.

Dalam kondisi tersebut, orang tua
memiliki peran penting dalam mengarahkan
penggunaan gadget pada anak. Orang tua tidak
hanya  bertanggung jawab  memenuhi
kebutuhan anak, tetapi juga memberikan
pendampingan, pengawasan, pembatasan
waktu penggunaan, serta memberikan contoh
dalam penggunaan teknologi secara bijaksana.
Pengawasan orang tua menjadi semakin
penting karena anak usia sekolah masih berada
dalam tahap perkembangan yang
membutuhkan bimbingan dalam menentukan
aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangannya. Kurangnya pengawasan
dan kontrol terhadap penggunaan gadget dapat

meningkatkan kemungkinan anak
menggunakan perangkat tersebut secara
berlebihan dan berkembang menjadi perilaku
ketergantungan.

Meskipun penggunaan gadget pada anak
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari, peran orang tua dalam kaitannya dengan
tingkat ketergantungan gadget pada anak usia
sekolah masih perlu diperhatikan, khususnya
pada lingkungan sekolah dasar. Penelitian
mengenai hubungan kedua variabel tersebut
penting  dilakukan  untuk  memperoleh
gambaran empiris mengenai keterlibatan orang
tua dalam mengendalikan penggunaan gadget
pada anak. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara peran orang tua dengan
tingkat ketergantungan gadget pada anak usia
sekolah di SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor.

METODE
Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini  menggunakan desain
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara
peran orang tua dan tingkat ketergantungan
gadget pada anak usia sekolah. Pada desain ini,
pengukuran variabel peran orang tua dan
tingkat ketergantungan gadget dilakukan pada
periode pengumpulan data yang sama.
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V di
SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor, pada tahun
2024,

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas V SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor, yang
berjumlah 32 siswa. Karena jumlah populasi
relatif kecil, seluruh anggota populasi
diikutsertakan sebagai responden
menggunakan teknik total sampling, sehingga
jumlah sampel penelitian adalah 32 responden.

Variabel Penelitian
Variabel independen dalam penelitian

ini adalah peran orang tua, sedangkan variabel
dependen adalah tingkat ketergantungan
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gadget pada anak usia sekolah. Peran orang tua
dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu
peran orang tua baik dan kurang baik. Tingkat
ketergantungan gadget dikategorikan menjadi
empat tingkat, yaitu tidak ketergantungan,
ketergantungan  ringan,  ketergantungan
sedang, dan ketergantungan berat.

Pengumpulan dan Pengukuran Data

Data penelitian dikumpulkan secara
langsung menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian. Kuesioner digunakan
untuk memperoleh data mengenai peran orang
tua dan tingkat ketergantungan gadget pada
responden. Selanjutnya, skor masing-masing
variabel diklasifikasikan sesuai  dengan
kategori yang telah ditetapkan dalam
instrumen penelitian.

Data karakteristik responden juga
dikumpulkan, termasuk jenis kelamin. Seluruh
data yang diperolen kemudian diperiksa
kelengkapannya sebelum dilakukan analisis.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik
responden, peran orang tua, dan tingkat
ketergantungan gadget dalam bentuk frekuensi
dan persentase.

Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara peran orang tua
dan tingkat ketergantungan gadget. Karena
kedua variabel dianalisis dalam bentuk data
ordinal, hubungan antarvariabel  diuji
menggunakan korelasi Spearman dengan
tingkat kemaknaan 0=0,05. Hubungan
dinyatakan signifikan apabila nilai p<0,05.

Etika Penelitian

Penelitian melibatkan anak usia sekolah
sebagai responden sehingga pelaksanaan
penelitian perlu memperhatikan prinsip etika
penelitian, termasuk persetujuan dari pihak
sekolah dan orang tua/wali serta kerahasiaan
identitas  responden.  Data  responden
digunakan hanya untuk kepentingan penelitian
dan disajikan dalam bentuk agregat.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas
V SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor. Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan, yaitu 19 siswa
(59,4%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 13 siswa (40,6%).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis kelamin n %
Laki-laki 13 40,6
Perempuan 19 59,4
Total 32 100

Distribusi Peran Orang Tua

Berdasarkan hasil pengukuran peran
orang tua, sebagian besar responden berada
pada kategori peran orang tua kurang baik,
yaitu sebanyak 26 responden (81,3%),
sedangkan 6 responden (18,8%) berada pada
kategori peran orang tua baik.

Tabel 2. Distribusi Peran Orang Tua

Peran

N %
orang tua
Baik 6 18,8
Kurang baik 26 81,3
Total 32 100

Distribusi Tingkat Ketergantungan Gadget

Berdasarkan tingkat ketergantungan
gadget, sebanyak 14 responden (43,8%)
berada pada kategori tidak ketergantungan.
Sebanyak 11 responden (34,4%) berada pada
kategori ketergantungan ringan, 4 responden
(12,5%) berada pada kategori ketergantungan
sedang, dan 3 responden (9,4%) berada pada
kategori ketergantungan berat.
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Ketergantungan
Gadget

Tingkat ketergantungan

n %
gadget
Tidak ketergantungan 14 438
Ketergantungan ringan 11 344
Ketergantungan sedang 4 12,5
Ketergantungan berat 3 9,4
Total 32 100

Hubungan Peran Orang Tua dengan
Tingkat Ketergantungan Gadget

Analisis  bivariat dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara peran orang tua
dan tingkat ketergantungan gadget
menggunakan uji korelasi Spearman dengan
tingkat kemaknaan a=0,05. Distribusi silang
menunjukkan bahwa dari 26 responden dengan
kategori peran orang tua kurang baik,
sebanyak 14 responden tidak mengalami
ketergantungan  gadget, 11  responden
mengalami ketergantungan ringan, dan 1
responden mengalami ketergantungan sedang.
Tidak terdapat responden dalam kelompok ini
yang berada pada kategori ketergantungan
berat.

Sementara itu, dari 6 responden dengan
kategori peran orang tua baik, 3 responden
berada pada kategori ketergantungan sedang
dan 3 responden berada pada kategori
ketergantungan berat.

Tabel 4. Hubungan Peran Orang Tua
dengan Tingkat Ketergantungan Gadget

Tidak
Peran keterg | Ring | Seda | Ber Tot
orang tua antun an ng at al
gan (n | () | ()
(n)
Kurang 14 11 1 0 26
baik
Baik 0 0 3 3 6
Total 14 11 4 3 32
Uji Spearman, 0=0,05; p<0,001.

Hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan  adanya hubungan  yang
signifikan antara peran orang tua dan tingkat
ketergantungan gadget pada anak usia sekolah
di SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor (p<0,001).
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak,
sehingga terdapat hubungan yang signifikan
antara peran orang tua dan tingkat
ketergantungan gadget pada anak usia sekolah
di SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas
V SDN Cikopo 3 Cisarua, Bogor, dengan
proporsi responden perempuan lebih besar
dibandingkan laki-laki. Responden perempuan
berjumlah 19 orang (59,4%), sedangkan laki-
laki sebanyak 13 orang (40,6%). Distribusi
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
responden dalam penelitian ini didominasi
oleh siswa perempuan.

Temuan tersebut sejalan  dengan
penelitian Mawitjere et al. (2017) di SD Negeri
1 Kawangkoan yang melaporkan bahwa
sebagian  besar  responden  merupakan
perempuan, Vyaitu 25 dari 39 responden
(64,1%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 14 orang (35,9%). Meskipun
demikian, jenis kelamin dalam penelitian ini
hanya digunakan sebagai karakteristik
responden dan tidak dianalisis sebagai variabel
yang berhubungan dengan tingkat
ketergantungan gadget. Oleh Kkarena itu,
perbedaan proporsi berdasarkan jenis kelamin
tidak dapat digunakan untuk menjelaskan
tingkat ketergantungan gadget pada penelitian
ini.

Beberapa  penelitian  menunjukkan
adanya perbedaan pola penggunaan gadget
berdasarkan jenis kelamin. Data GoodStats
(2022), misalnya, menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone pada laki-laki sedikit
lebih tinggi dibandingkan perempuan, yaitu
masing-masing  67,41% dan  65,09%.
Sebaliknya, Nielsen On Device Meter

CARING : Jurnal Keperawatan Al —Ikhlas



Vol. 3 No. 1 Agustus 2026, Halaman 1-9
e-ISSN : 3089 - 5472

menunjukkan  bahwa perempuan dapat
menghabiskan waktu lebih lama menggunakan
gadget dibandingkan laki-laki, yaitu sekitar
140 menit per hari dibandingkan 43 menit per
hari (Gifary & Kurnia, 2015). Perbedaan
temuan tersebut menunjukkan bahwa jenis
kelamin bukan satu-satunya faktor yang
menentukan pola penggunaan gadget. Jenis
aktivitas, tujuan penggunaan, lingkungan
keluarga, dan pengawasan orang tua juga dapat
berperan  dalam  membentuk  perilaku
penggunaan gadget.

Peran Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori
peran orang tua kurang baik, vyaitu 26
responden (81,3%), sedangkan hanya 6
responden (18,8%) yang berada pada kategori
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak dalam penelitian memiliki
tingkat keterlibatan atau pengawasan orang tua
yang belum optimal berdasarkan instrumen
yang digunakan.

Orang tua merupakan lingkungan
terdekat anak dan memiliki peran penting
dalam proses pengasuhan, pembentukan
perilaku, serta perkembangan anak. Peran
tersebut antara lain mencakup pemberian
perhatian, komunikasi, pendampingan,
pengawasan, dan pemberian batasan terhadap
aktivitas anak. Orang tua juga perlu melakukan
komunikasi yang baik dan bersikap antisipatif
terhadap kebiasaan negatif anak (Djamarah,
2014). Pembentukan kepribadian anak
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal,
dengan lingkungan keluarga menjadi salah
satu lingkungan utama yang memberikan
pengalaman dan pembiasaan kepada anak
(Gunawan, 2013).

Dalam konteks penggunaan gadget,
keterlibatan orang tua menjadi semakin
penting karena anak usia sekolah masih
membutuhkan arahan dalam menentukan
aktivitas yang sesuai. Anak juga dapat meniru
perilaku penggunaan gadget yang dilakukan
oleh orang tua. Komunikasi yang bermakna
dapat  digunakan  untuk  memberikan

pemahaman mengenai penggunaan gadget
secara bijaksana sekaligus menjelaskan
dampak penggunaan yang berlebihan. Dengan
demikian, peran orang tua tidak hanya
berkaitan dengan melarang atau membatasi
penggunaan gadget, tetapi juga mencakup
pemberian  contoh, pendampingan, dan
pengawasan terhadap aktivitas anak ketika
menggunakan perangkat digital.

Tingkat Ketergantungan Gadget

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14
responden  (43,8%) tidak  mengalami
ketergantungan gadget, 11 responden (34,4%)
mengalami  ketergantungan  ringan, 4
responden (12,5%) mengalami ketergantungan
sedang, dan 3 responden (9,4%) mengalami
ketergantungan berat. Dengan demikian,
meskipun kelompok terbesar berada pada
kategori tidak ketergantungan, lebih dari
separuh responden (56,2%) berada pada
kategori ketergantungan ringan hingga berat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan gadget telah menjadi bagian dari
aktivitas anak usia sekolah dan pada sebagian
responden telah mencapai tingkat penggunaan
yang dikategorikan sebagai ketergantungan.
Gadget dapat memberikan manfaat bagi anak,
antara lain mempermudah akses terhadap
informasi, mendukung kegiatan pembelajaran,
memperluas komunikasi, dan memberikan
ruang untuk mengembangkan kreativitas
(Damayanti, Ahmad, & Bara, 2020;
Nurhalipah et al., 2020; Pujilestari, 2020;
Rikizaputra & Sulastri, 2020). Namun,
penggunaan yang berlebihan dapat
menimbulkan  konsekuensi yang kurang
menguntungkan bagi anak.

Penggunaan gadget yang berlebihan
telah dikaitkan dengan berbagai masalah,
seperti  berkurangnya  minat  belajar,
kecenderungan menarik diri dari lingkungan
sosial, serta gangguan pada kesehatan dan pola
tidur (Anggraeni, 2019; Kumala et al., 2019).
Pada anak usia sekolah, kondisi tersebut perlu
mendapatkan perhatian karena periode ini
merupakan tahap perkembangan yang ditandai
dengan meningkatnya kemampuan berpikir,
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belajar, dan berinteraksi dengan lingkungan
(Kusumantara, Santyadiputra, & Sugihartini,
2017; Murni, 2017). Oleh karena itu,
penggunaan gadget perlu diarahkan agar tidak
menggantikan aktivitas belajar, interaksi
sosial, bermain, dan aktivitas perkembangan
lainnya.

Hubungan Peran Orang Tua dengan
Tingkat Ketergantungan Gadget

Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara peran orang
tua dan tingkat ketergantungan gadget pada
anak usia sekolah berdasarkan uji Spearman
(p<0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki hubungan secara
statistik dalam populasi penelitian.

Namun, pola distribusi pada tabel
penelitian perlu diperhatikan secara hati-hati.
Dari 26 responden yang berada pada kategori
peran orang tua kurang baik, 14 responden
tidak  mengalami  ketergantungan, 11
mengalami ketergantungan ringan, dan 1
mengalami ketergantungan sedang.
Sebaliknya, dari 6 responden yang berada pada
kategori peran orang tua baik, seluruhnya
berada pada kategori ketergantungan sedang (3
responden) dan berat (3 responden). Dengan
demikian, data yang tersedia dalam penelitian
ini tidak menunjukkan pola bahwa peran orang
tua yang lebih baik selalu diikuti oleh tingkat
ketergantungan gadget yang lebih rendah.

Temuan tersebut berbeda dari konsep
pengasuhan yang menempatkan orang tua
sebagai pihak yang berperan dalam membatasi
dan mengawasi penggunaan gadget anak.
Orang tua dapat menjadi contoh dalam
penggunaan gadget, menetapkan batas waktu
penggunaan, menentukan aplikasi yang dapat
diakses, melakukan pengawasan, serta
menyeimbangkan penggunaan gadget dengan
aktivitas lain (Suryameng, 2019). Pembatasan
waktu penggunaan juga dipandang penting
agar anak tetap memiliki waktu untuk belajar,
bermain, berinteraksi dengan lingkungan, dan
melakukan aktivitas lain yang mendukung
perkembangannya (Ebi, 2017; Edy, 2015).

Perbedaan antara temuan penelitian ini
dengan ekspektasi teoritis tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa kemungkinan.
Pertama, kategori peran orang tua dalam
penelitian ini didasarkan pada skor kuesioner
sehingga kategori "baik™ dan "kurang baik"
belum tentu menggambarkan keseluruhan
kualitas pengasuhan anak. Kedua,
ketergantungan gadget dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang tidak dianalisis
dalam  penelitian ini, seperti  durasi
penggunaan, jenis aktivitas pada gadget, akses
terhadap gim daring dan media sosial,
lingkungan teman sebaya, serta kebiasaan
penggunaan gadget di dalam keluarga. Ketiga,
jumlah responden yang relatif kecil, khususnya
hanya enam responden pada kategori peran
orang tua baik, dapat menyebabkan distribusi
data menjadi sangat tidak seimbang.

Orang tua juga perlu memperhatikan
jenis aktivitas yang dilakukan anak ketika
menggunakan gadget. Pengawasan tidak
hanya berkaitan dengan lamanya penggunaan,
tetapi juga dengan konten dan aplikasi yang
diakses.  Chusna  (2017) menekankan
pentingnya pengawasan terhadap permainan,
media sosial, dan video yang diakses anak
karena terdapat konten yang tidak sesuai
dengan perkembangan anak. Seleksi aplikasi
dan pendampingan penggunaan gadget juga
diperlukan agar perangkat digital dapat
dimanfaatkan untuk mendukung
perkembangan dan proses belajar anak (Roza,
Kamayani, & Gunawan, 2018).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua
merupakan aspek yang berkaitan dengan
tingkat  ketergantungan  gadget, tetapi
hubungan tersebut perlu ditafsirkan secara
hati-hati. Karena penelitian menggunakan
desain  cross-sectional, hasil penelitian
menunjukkan hubungan pada satu waktu dan
tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
hubungan sebab-akibat. Interpretasi hubungan
juga perlu mempertimbangkan kemungkinan
adanya faktor lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan
dalam menginterpretasikan hasil. Pertama,
jumlah responden hanya 32 siswa dari satu
sekolah sehingga hasil penelitian memiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi ke
populasi anak usia sekolah yang lebih luas.
Kedua, desain  cross-sectional  tidak
memungkinkan peneliti menentukan
hubungan temporal maupun sebab-akibat
antara peran orang tua dan ketergantungan
gadget. Ketiga, penelitian hanya menganalisis
peran orang tua sebagai variabel yang
berhubungan dengan ketergantungan gadget,
sementara perilaku penggunaan gadget pada
anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain.

Selain itu, ketidakseimbangan jumlah
responden pada kategori peran orang tua perlu
diperhatikan karena hanya terdapat enam
responden pada kategori baik. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi stabilitas  estimasi
hubungan antarvariabel. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah responden yang
lebih besar dan berasal dari beberapa sekolah
serta mempertimbangkan variabel lain, seperti
durasi penggunaan gadget, jenis konten yang
diakses, pola asuh, lingkungan teman sebaya,
dan  karakteristik  keluarga.  Pelaporan
keterbatasan, potensi bias, interpretasi yang
hati-hati, dan keterbatasan  generalisasi
merupakan bagian penting dalam pelaporan
studi cross-sectional.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki peran
orang tua dalam kategori kurang baik (81,3%),
sedangkan tingkat ketergantungan gadget
terdiri atas kategori tidak ketergantungan
(43,8%), ringan (34,4%), sedang (12,5%), dan
berat (9,4%). Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
peran orang tua dan tingkat ketergantungan
gadget pada anak usia sekolah di SDN Cikopo
3 Cisarua, Bogor (p<0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
merupakan aspek yang berkaitan dengan
penggunaan gadget pada anak. Namun, karena

penelitian  menggunakan  desain  cross-
sectional, hubungan tersebut tidak dapat
diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-
akibat. Penelitian selanjutnya dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan  faktor  lain  yang
memengaruhi penggunaan gadget diperlukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.
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